
Lembar  :1

MATRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

OPD : Dinas Perikanan Kab.Pesisir Selatan

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9

Nama Kebijakan/Program/
Kegiatan

Data Pembuka Wawasan
ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL

Faktor Kesenjangan
Sebab Kesenjangan

Internal
Sebab Kesenjangan

Eksternal
Reformulasi Tujuan Rencana Aksi Basis Data (Base-Line) Indikator Kinerja

Program :

Program  Pelayanan
Administrasi perkantoran

Kegiatan :

Penyediaan  bahan
bacaan/peraturan
perundangan

 Setiap tahun anggaran,
Dinas  Perikanan
Kab.Pesisir  Selatan
menyediakan  36
eksemplar  surat  kabar
untuk  menambah
wawasan aparatur/ASN

 Surat  kabar  yang
diadakan  tersebut
adalah  surat  kabar  /
berita  yang  berisi  isu
politik  dan
pemerintahan  (belum
ada  bacaan/tabloid
khusus wanita)

 Jumlah ASN perempuan
pada  Dinas  Perikanan
Kabupaten  Pessel
adalah  sebanyak  8
orang dan ASN laki laki
sebanyak 20 orang .

 ASN perempuan kurang
berminat  pada  bacaan
yang  bertema  politik
atau pemerintah.

Akses

Bahan  Bacaan  yang  sesuai
minat  ASN perempuan tidak
tersedia/dianggarkan
Partisipasi
 Rendahnya  minat  baca

bagi  ASN  perempuan
karena  didominasi  oleh
laki-laki

 ASN  laki  laki  lebih
sering  meluangkan
waktu  untuk  membaca
surat  kabar  yang
disediakan SKPD

Kontrol
 Rendahnya inisiatif  dari

ASN  perempuan  untuk
mengusulkan
pengadaan  bahan
bacaan/tabloid wanita
ke atasan

Manfaat
 Bahan  bacaan  yang

ada  saat  ini  belum
mengakomodir  minat
membaca  bagi  ASN
perempuan.

Pengelola  Kegiatan
belum  memandang  hal
ini sebagai ketimpangan
dalam  mengakomodasi
kebutuhan  dan  minat
ASN  perempuan  akan
bahan  bacaan  yang
bisa  berdampak  positif
dalam  pelaksanaan
tugas

 Adanya anggapan
bahwa  tabloid
wanita  bukan
merupakan
kebutuhan bacaan
yang  penting
sebagaimana
bahan bacaan lain
yang  bertema
politik  dan
pemerintahan .

 Adanya anggapan
bahwa  tabloid
wanita  hanya
menyajikan artikel
artikel  yang
berhubungan
dengan hobi/minat
perempuan
seperti  artikel
masakan  atau
gosip  selebriti
yang  dinilai  tidak
mempunyai
dampak  langsung
untuk  mendukung
pelaksanaan
tugas.

Meningkatnya
pengetahuann  dan
wawasan ASN

Kegiatan 1

Penyediaan  bahan
bacaan/peraturan
perundangan

Media  cetak  yang
dgunakan  saat  ini
Haluan,  Padang
Ekspres, , Pos Metro, 

Kegiatan 1

Penyediaan  bahan
bacaan/peraturan
perundangan

Input :

Rp. 20.000.000,-

Output :

Tersedianya  bahan
bacaan/tabloid wanita 

Outcome :

Bertambahnya
Pengetahuan  dan
wawasan  ASN
Perempuan
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Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9

Nama Kebijakan/Program/
Kegiatan

Data Pembuka Wawasan
ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL

Faktor Kesenjangan
Sebab Kesenjangan

Internal
Sebab Kesenjangan

Eksternal
Reformulasi Tujuan Rencana Aksi Basis Data (Base-Line) Indikator Kinerja

PROGRAM :
Program  Peningkatan
Sarana  dan  Prasarana
Aparatur.

KEGIATAN:
Pemeliharaan  Rutin  /
Berkala Gedung Kantor

TUJUAN:
Terlaksananya  Rehab
bangunan  kantor  Dinas
Perikanan

PROGRAM :

- Kantor  dinas Perikanan
merupakan  gedung
kantor lama .

- Luas  gedung  kantor  ...
M2

- Pegawai  di  Dinas
Perikanan  berjumlah 28
orang  yang  terdiri  dari
20 orang Laki-laki dan 8
orang Perempuan 

- Rasio  luas  gedung
kantor  per  jumlah
pegawai tidak memadai.

- Kondisi  gedung  antara
lain : tidak representatif
dengan jumlah pegawai,
masih  adanya  yang
bocor,  ruang  kerja
masih  belum
representatif 

- Kondisi  toilet  yang
tersedia  di  Dinas
Perikanan  tidak  layak
dan  belum  ada
diposahkan  antara  laki-
laki dan perempuan.

- Mushalla belum tersedia

- Tingkat  Konsumsi  Ikan

Akses :
- Gedung  yang  ditempati

merupakan gedung lama

Partisipasi :
- Rendahnya  kesadaran

aparatur  dalam  menjaga
kebersihan  dan
kenyamanan  lingkungan
kerja

Kontrol:
- Penentuan  Aset  gedung

yang  tidak  terpakai  lagi
ditentukan  spenuhnya
oleh biro aset

Manfaat:
- Ruang  Kantor  saat  ini

belum memadai sehingga
tidak ayak untuk ditempati

Akses :

- Keterbatasan anggaran

Keterbatasan  anggaran

- Perencana  dan
Pelaksana
pembangunan
belum  responsif
gender.

- Pengalokasian
anggaran  belum
mempertimbang
kan  kebutuhan
sarana  prasrana
yang layak

- Ada  anggapan

Meningkatya
kinerja  aparatur
Dinas Perikanan 

Menumbuhkan

-Pembangunan  gedung
baru kantor

- Sosialisasi  tentang

- Kondisi  gedung
antara  lain  :  tidak
representatif
dengan  jumlah
pegawai,  masih
adanya yang bocor,
belum  ada  pagar,
ruang  kerja  masih
belum representatif

- Kondisi  toilet  yang
tersedia  di  Dinas
Perikanan  hanya  1
buah  (  gabung
antara  laki-laki  dan
Perempuan )  

- Akses  untuk
disabilitas  belum
ada

- Mushalla  belum
tesedia

- Kesadaran

Kegiatan 1:
Pemeliharaan  rutin/
berkala gedung kantor

Input:
Rp.5 Milyar

Output : 
Terlaksananya  bangunan
baru  kantor  Dinas
Perikanan

Outcome :
Terbangunnya  bangunan
baru  kantor  Dinas
Perikanan

Kegiatan 1:
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Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9

Nama Kebijakan/Program/
Kegiatan

Data Pembuka Wawasan
ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL

Faktor Kesenjangan
Sebab Kesenjangan

Internal
Sebab Kesenjangan

Eksternal
Reformulasi Tujuan Rencana Aksi Basis Data (Base-Line) Indikator Kinerja

Program  Peningkatan
Daya  Saing  Produk
Perikanan

KEGIATAN:
Gerakan  Masyarakat
Makan  Ikan
(GEMARIKAN)

TUJUAN:
Menumbuhkan  Kesadaran
Masyarakat 
Akan  pentingnya
mengkonsumsi ikan

masyarakat  Indonesia
masih  rendah  yakni
hanya  35  kilogram  per
kapita 

- Rendahnya  konsumsi
ikan  ini  karena
Kesadaran  masyarakat
untuk  mengkonsumsi
ikan rendah.

- Gerakan  masyarakat
makan  ikan  ini  bukan
hanya  untuk
masyarakat  tapi  juga
untuk anak sekolah.

- Gemarikan  ini  hanya
diikuti oleh orang dewasa
tidak dengan anak

Partisipasi :
- Rendahnya  kesadaran

masyarakat   untuk
mengkonsumsi ikan

Kontrol:
- Masih  kurangnya

gemarikan yang dilakukan
selama ini

Manfaat:
- Kesadaran  masyarakat

akan  makan  ikan  ini
masih rendah

untuk Gemarikan masih
kecil

bahwa  gemarikan
ini tidak penting.

- Dalam  gemarikan
ini  tidak  pernah
melibatkan  anak-
anak sekolah

Kesadaran
Masyarakat 
Akan  pentingnya
mengkonsumsi
ikan 

gemar makan ikan
- Gemarikan  dengan

melibatkan  anak
sekolah

- Aneka Olahan Produk
Ikan 

masyarakat  akan
mengkonsumsi  ikan
masih  rendah
sehingga
menyebabkan  IQ
masyarakat  masih
rendah 

Gerakan  Masyarakat
Makan Ikan ( Gemarikan)

Input:
Rp. 80.000.000,-

Output :
Inovasi  makanan  yang
berbahan baku ikan

Outcome :
Meningkatnya  Inovasi
Produksi Perikanan


